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This article focuses on the dynamic process of acceptance and 
motivation as well as essential factors in a mother’s parenting self-
efficacy. Six participants are mothers of children (above 6 years old) with 
either one of the three types of ability: intellectual, sensory, or mental 
disability. The data are gathered through semi-structured interviews. 
The result of this study shows that the experienceof being reared by 
parents becomes a representative experience that adds to mothers’ 
knowledge and expertise in mothers’ reared task, in that mother’ rearing 
duty, shows motivation to increase the competency in fostering children 
with disability in many ways, among others are reading from mass 
media, consulting with a therapist, and communicating intensively with 
the teacher. Affiliate stigma experienced by mothers, evokes mothers 
to be more selective in choosing a social environment that supports the 
development of children with disability. Spirituality and social support 
become factors that play a role in mothers’ parenting-self efficacy.

Artikel ini membahas dinamika proses penerimaan dan motivasi sebagai 
faktor yang berperan dalam parenting self-efficacy ibu. Enam responden 
yang terlibat dalam penelitian ini merupakan ibu dari anak dengan disabilitas 
(berusia di atas enam tahun) yang memiliki salah satu jenis dari tiga jenis 
disabilitas yakni intelektual, sensorik, dan mental. Teknik wawancara semi 
terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengalaman diasuh oleh orang tua menjadi pengalaman 
perwakilan yang menambah pengetahuan dan kemampuan ibu dalam tugas 
pengasuhan. Ibu menunjukkan motivasi untuk meningkatkan kompetensi 
dalam mengasuh anak dengan disabilitas melalui berbagai cara, antara lain 
membaca informasi dari media massa, berkonsultasi dengan terapis, dan 
berkomunikasi secara intensif dengan guru. Affiliate stigma yang dialami 
ibu menggugah ibu untuk lebih selektif dalam menentukan lingkungan 
sosial yang mendukung perkembangan anak disabilitas. Spiritualitas dan 
dukungan sosial menjadi faktor yang berperan dalam parenting self-efficacy 
ibu.
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A. Pendahuluan

Setiap individu baik suami/ dan istri yang memiliki anak akan melakukan penyesuaian 
diri terhadap peran pengasuhan. Tugas pengasuhan merupakan tugas kegiatan yang 
paling menegangkan bagi orang tua, terlebih ketika anak yang diasuh mengalami 
disabilitas. Salah satu pengalaman hidup yang mengakibatkan stres yakni menjalankan 
peran sebagai orang tua dari anak dengan disabilitas (Bonab dkk., 2017; R. F. Marta 
dkk., 2019). 

Tantangan dalam pengasuhan dirasakan lebih berat pada ibu yang memiliki anak 
dengan disabilitas. Ketidakmampuan mengatasi beratnya tantangan dalam merawat 
anak dengan disabilitas menyebabkan ibu berisiko mengalami stres. Beberapa hasil 
penelitian mengenai stres pengasuhan menunjukkan bahwa pengalaman stres 
orang tua yang memiliki anak dengan disabilitas disebabkan oleh besarnya biaya 
perawatan kesehatan dan pendidikan, rendahnya keterampilan orang tua dalam 
menangani anak dengan disabilitas, besarnya tantangan untuk mengatasi perasaan 
malu dan bersalah serta ketidakberdayaan menghadapi stigma sosial (Fernando 
dkk., 2019; Hasanah dkk., 2019; Rahmatika & Apsari, 2020). Ibu yang mengalami 
stres pengasuhan ditandai dengan reaksi psikologi negatif, antara lain terkejut, 
penyangkalan, kesedihan, kecemasan, ketidakberdayaan, perasaan malu, perasaan 
marah, perasaan bersalah dan berdosa terhadap anak (Nirmala, 2013). 

Stigma sosial tidak hanya berdampak terhadap perkembangan sosio-emosional 
penyandang disabilitas tetapi juga berdampak terhadap kesehatan mental anggota 
keluarga yang mengasuh anak dengan disabilitas. Stigma sosial mengenai disabilitas 
yang diinternalisasi oleh anggota keluarga penyandang disabilitas disebut affiliate 
stigma (Mak & Cheung, 2008; Tjajadi dkk., 2021). Affiliate stigma memengaruhi 
pikiran, perasaan, dan perilaku orang tua atau pengasuh penyandang disabilitas. 
Affiliate stigma juga memberi pengaruh pada harga diri dan perasaan malu pengasuh 
dari anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) (Zhou dkk., 2018). 

Affiliate stigma merupakan reaksi kognitif, afektif, dan perilaku anggota keluarga 
penyandang disabilitas dalam menghadapi stigma sosial. Reaksi kognitif ibu antara lain 
berupa kepercayaan ibu mengenai keberadaan stigma sosial yang mengembangkan 
kesadaran ibu terhadap perilaku kurang positif masyarakat kepada anaknya ketika 
berada di suatu lingkungan. Kesadaran tersebut menimbulkan reaksi afektif berupa 
perasaan malu dan emosi negatif, misalnya kekecewaan, penyesalan, dan kemarahan. 
Reaksi kognitif dan afektif ibu terhadap stigma sosial menghasilkan respon perilaku 
berupa perilaku menghindar dari lingkungan sosial, misalnya membatasi keterlibatan 
anak dalam kegiatan-kegiatan di lingkungan non-disabilitas (Lumampauw dkk., 2020; 
Mak & Cheung, 2011). Studi empiris Charbonnier dkk. menunjukkan bahwa affiliate 
stigma yang dialami ibu dari anak dengan ADHD (attention-deficit/hyperactivity 
disorder) berkorelasi positif dengan distres ibu (Charbonnier dkk., 2019). 
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Kondisi emosional ibu yang tertekan akibat affiliate stigma memberi pengaruh 
pada efikasi diri ibu dalam praktik pengasuhan anak dengan disabilitas. Studi 
sebelumnya menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara stres pengasuhan 
dan parenting self-efficacy ibu dalam mengasuh anak dengan disabilitas (Chinmi 
dkk., 2020; Hong & Liu, 2021; Kabiyea & Manor-Binyamini, 2019). Parenting self-
efficacy merupakan persepsi individu terhadap kemampuannya menjalankan peran 
pengasuhan (Coleman & Karraker, 2004; Kabiyea & Manor-Binyamini, 2019). Proses 
evaluasi terhadap kemampuan diri melibatkan proses berpikir, sehingga efikasi diri 
menjadi dasar kognitif kemampuan adaptasi orang tua dalam menjalankan fungsi 
pengasuhan (Meyer & Wissemann, 2020); yang pada akhirnya parenting self-efficacy 
menjadi dasar efektivitas praktik pengasuhan (Kore & Venkatraman, 2017). 

Parenting self-efficacy berkembang melalui keterlibatan langsung orang tua 
dalam praktik pengasuhan anak. Perasaan puas orang tua ketika menyaksikan 
kemajuan perkembangan anak dengan disabilitas dapat meningkatkan efikasi 
orang tua (Boruszak-Kiziukiewicz & Kmita, 2020). Lima dimensi efikasi diri orang 
tua dalam pengasuhan yakni: (1) pemberian dukungan orang tua pada pencapaian 
prestasi sekolah anak; (2) memfasilitasi kegiatan rekreasi dan interaksi sosial anak; (3) 
pembentukan kedisiplinan untuk memandirikan anak; (4) pemberian bimbingan dalam 
perkembangan emosi anak; dan (5) pemeliharaan kesehatan fisik anak (Coleman & 
Karraker, 2004).

Dukungan sosial berkorelasi positif dengan parenting self-efficacy dan 
berkorelasi negatif dengan stres pengasuhan (Hong & Liu, 2021). Hal ini berarti, 
tersedianya dukungan dari orang lain dapat meningkatkan keyakinan orang tua dalam 
mengasuh anak dengan disabilitas dan menurunkan stres dalam pengasuhan. Selain 
dukungan sosial dari lingkungan, kemampuan ibu untuk mengusahakan penurunan 
tingkat stres pengasuhan merupakan faktor yang mendukung parenting self-efficacy 
(Asiyadi & Jannah, 2021; Maryam, 2017). 

Glidden & Natcher mengungkapkan bahwa usaha individu untuk menyelesaikan 
atau mengatasi situasi stres disebut strategi koping (Bawalsah, 2016). Lazarus & 
Folkman membedakan dua jenis strategi koping yakni (1) problem-focused coping 
yang berfokus pada penyelesaian masalah, misalnya perilaku mengevaluasi penyebab 
stres dan keyakinan individu untuk mengatasi lingkungan dalam menurunkan stres; 
dan (2) emotion-focus coping yang berfokus pada upaya mengelola emosi negatif 
sebagai dampak dari stres (Lee & Kim, 2021). 

Salah satu bentuk emotional-focus coping untuk mengatasi ketegangan emosi 
ketika mengalami stres yakni dengan melibatkan kekuatan terluhur dari Sang 
Pencipta. Penemuan makna positif dalam relasi individu dengan lingkungan dan 
Tuhan merupakan pengertian dari spiritualitas. Penemuan makna terluhur dari setiap 
pengalaman merupakan strategi koping yang paling efektif untuk adaptasi keluarga 
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(Gallagher dkk., 2015), misalnya memaknai kehadiran anak dengan disabilitas sebagai 
bentuk tanggung jawab yang Tuhan berikan. Ibu yang mampu memaknai secara positif 
kondisi anak dengan disabilitas akan berperilaku strategik dalam menyelesaikan 
tantangan selama proses pengasuhan. 

Penelitian kualitatif ini dilakukan untuk menjawab keterbatasan kedalaman 
pada penelitian kuantitatif korelasional mengenai parenting self-efficacy serta 
ketidakkonsistenan hasil penelitian kuantitatif komparatif yang telah dilakukan 
sebelumnya. Penelitian ini bertujuan menjawab pertanyaan permasalahan penelitian 
mengenai dinamika proses penerimaan dan faktor-faktor yang berperan dalam efikasi 
diri ibu dalam mengasuh anak dengan disabilitas. Melalui penelitian kualitatif ini, 
peneliti berharap memeroleh pemahaman yang utuh mengenai fenomena dinamika 
dan faktor-faktor yang berperan dalam praktik pengasuhan ibu yang memiliki anak 
dengan disabilitas mulai dari pengalaman awal yang diwarnai keterkejutan hingga 
proses penerimaan ibu terhadap anak dengan disabilitas. Penelitian ini memiliki 
manfaat praktis bagi para pemerhati ketahanan keluarga disabilitas dan institusi 
pendidikan inklusi untuk berkolaborasi meningkatkan kesejahteraan anak dengan 
disabilitas melalui pemberdayaan fungsi keluarga.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 
fenomenologis yakni metode yang fokus pada fenomena seperti yang dialami 
oleh partisipan penelitian (Latukolan dkk., 2021). Peneliti menggunakan purposive 
sampling. Peneliti dengan sengaja menentukan kriteria/karakteristik dalam memilih 
individu dan lokasi untuk mempelajari atau memahami fenomena utama (Creswell, 
2011). Karakteristik subjek penelitian ini yakni seorang ibu yang memiliki anak 
dengan disabilitas berusia di atas enam tahun yang memiliki salah satu jenis dari 
tiga jenis disabilitas yakni intelektual, sensorik, dan mental. Subjek penelitian terdiri 
dari enam orang dengan inisial RE, S, RA, RI, SK, dan E. Teknik pengambilan data 
berupa wawancara semi terstruktur. Tahapan analisis data terdiri dari: (1) menyusun 
transkripsi verbatim dan membacanya secara berulang; (2) menyusun open coding; 
(3) menyusun axial coding; (4) menyusun selective coding; (5) penyaringan data; (6) 
interpretasi.

C. Temuan dan Analisis

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan beberapa tema sebagai bahan pembahasan. 
Peneliti mengelompokkan tema menjadi (1) dinamika parenting self-efficacy yang 
terdiri dari dinamika penerimaan ibu dan motivasi ibu dalam pengasuhan anak dengan 
disabilitas dan (2) faktor yang berperan dalam parenting self-efficacy ibu, antara lain 
vicarious experience, affiliate stigma, spiritualitas, dan dukungan sosial. 
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1. Dinamika Parenting Self-Efficacy 

a. Penerimaan ibu 

Setiap orang tua terutama seorang ibu yang menjalani proses mengandung dan 
melahirkan anak, sehingga memiliki harapan yang besar bagi keselamatan bayi yang 
dilahirkan. Perasaan terkejut, bingung, dan cemas dialami ibu yang mengetahui kondisi 
hambatan perkembangan anak. Perasaan bersalah mewarnai para ibu menghadapi 
kenyataan anak mengalami disabilitas seperti yang diungkapkan Ibu SK berikut ini.

Pada saat lahir secara fisik sudah tampak ada masalah pada mata MI, waktu itu 
ukuran matanya cukup besar, berkabut, dan bergerak seperti pendulum. Saya 
cukup terpukul saat itu, terpukul karena rasa bersalah, sebagai seorang ibu, 
merasa tidak bisa menjadi seorang ibu yang baik karena tidak bisa memelihara 
bayi dalam kandungan saya, sehingga bisa lahir dengan sehat. (Ibu SK, 
wawancara, 23 Maret 2022).

Kesedihan mendalam dialami ibu dalam menghadapi kenyataan bahwa 
anak yang dilahirkan tidak sesuai dengan harapan. Kubler-Ross & Kessler (2005) 
mengungkapkan bahwa lima tahap yang dilalui seseorang sebelum menerima 
pengalaman yang menyedihkan, yakni (1) Tahap denial (penolakan). Karakteristik 
tahap ini terlihat dari individu yang menilai kehidupan tidak bermakna dan tidak masuk 
akal, individu berada pada masa syok dan penolakan; (2) Tahap anger (kemarahan). 
Tahap ini diperlukan bagi proses penyembuhan. Perasaan individu diselimuti dengan 
perasaan marah yang tampaknya berkepanjangan. Perasaan marah yang dialami 
individu diarahkan kepada diri sendiri, keluarga, teman, kerabat, bahkan kepada 
Tuhan; (3) Tahap bargaining (tawar-menawar). Tahap ini ditunjukkan dengan adanya 
perasaan bersalah dan kerelaan untuk melakukan kebaikan sesuai kehendak Tuhan 
demi mengurangi penderitaan orang yang dicintai; (4) Tahap depression (depresi). 
Tahap ini diwarnai dengan pengalihan perhatian pada kondisi masa kini setelah pada 
tahap sebelumnya, seseorang berandai-andai. Tahap ini diwarnai dengan perasaan 
kosong dan kesedihan yang mendalam. Ciri lain tahap ini adalah menarik diri dari 
kehidupan; dan (5) Tahap acceptance (penerimaan). Tahap ini diawali dengan adanya 
pengakuan terhadap kenyataan dan mengubah perilaku untuk melakukan kebiasaan 
baru. Individu mulai melakukan interaksi sosial dan terlibat dalam kehidupan 
bermasyarakat (Kübler-Ross & Kessler, 2005). 

Responden penelitian menunjukkan proses penerimaan dengan tahapan yang 
relatif sama dengan tahapan yang diungkapkan Kubler-Ross. Setelah melewati 
tahapan terkejut, marah, dan merasa bersalah, tahap acceptance (penerimaan) 
diawali dengan keterbukaan ibu terhadap interaksi dengan lingkungan keluarga, 
sekolah, dan ketetanggaan. Kemauan ibu untuk mengajak anak dengan disabilitas 
untuk berinteraksi di lingkungan sosial yang lebih luas di luar keluarga menunjukkan 
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bahwa ibu sudah mampu menerima kenyataan dan mulai mengutamakan pemenuhan 
kebutuhan perkembangan anak. Hal ini terlihat dari ungkapan yang dinyatakan oleh 
Ibu SK dan Ibu Ra.

Saya adalah wanita yang mudah cemas, berasumsi hal-hal yang… eh…. saya 
rasa sebagai kemungkinan-kemungkinan terburuk, walaupun sebenarnya itu 
belum pasti, overthinking, walaupun pada dasarnya itu semua terjadi karena 
saya selalu ingin melindungi M (inisial nama anak), saya tidak ingin anak ini 
mengalamai perlakuan-perlakuan yang tidak menyenangkan dari lingkungan 
sekitarnya, saya tidak ingin anak ini dikasihani, namun saya menyadari bahwa 
hm…saya tidak selamanya bisa menyediakan hal-hal itu untuk M. Ia harus 
mandiri dan ketika dia dewasa dan dalam proses menuju dewasa pun, dia harus 
menghadapi situasi nyata kehidupan. Maka saya tahu bahwa sebenarnya sikap 
saya ini adalah sikap yang salah, dan akhirnya pada saat kami pindah rumah 
yang sebenarnya adalah rumah pertama yang menjadi rumah milik kami sendiri 
setelah sekian belas tahun berpindah-pindah kontrakan. Saya tahu bahwa ini 
saatnya saya harus mulai beradaptasi dengan lingkungan di sekitar. Mulai lebih 
mengajak M berinteraksi dengan lingkungan sekitar. (Ibu SK, wawancara 23 
Maret 2022).

Memperhatikan sikap R (inisial nama anak) yang kurang sesuai saat 
bersosialisasi dan mengarahkan setelahnya. Mengingatkan kembali sebelum R 
mulai bersosialisasi. Memberitahu R mengenai dampak sikap R yang kurang 
sesuai terhadap perasaan teman, saudara atau gurunya. Saya berusaha 
memberitahukan kepada orang lain yang belum mengenal R di lingkup sosial 
tentang karakteristik disabilitas yang dialami R dan kebutuhannya, seperti 
berbicara lebih pelan, menggunakan kata-kata yang lebih sederhana dan 
meminta mencontohkan bagaimana R harus bersikap. (Ibu RA, wawancara 2 
April 2022).

Ungkapan Ibu SK dan Ibu Ra menunjukkan penerimaan ibu terhadap kondisi 
anak dikarenakan ibu telah mampu untuk terbuka kepada lingkungan masyarakat 
mengenai kondisi disabilitas anak. Tahap penerimaan ibu terhadap kondisi anak 
terlihat pula dari adanya pengakuan ibu terhadap kenyataan dan mengubah perilaku 
untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai bagaimana berinteraksi 
dengan anak dengan disabilitas. Hal ini didukung dengan pernyataan Kubler-Ross & 
Kessler (2005) bahwa individu yang telah berada pada tahap penerimaan terlihat dari 
keterbukaan pada interaksi sosial dan keterlibatan dalam kehidupan bermasyarakat 
(Kübler-Ross & Kessler, 2005).
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b. Motivasi ibu

Efektivitas pengasuhan ditentukan oleh luasnya pengetahuan ibu mengenai 
karakteristik disabilitas yang dialami anak dan strategi pengasuhan bagi penyandang 
disabilitas. Oleh karena itu, ibu membutuhkan dukungan informasi dari berbagai 
pihak terutama dari lingkungan terdekat yakni keluarga (Tsibidaki, 2020). 

Ibu terdorong untuk menambah pengetahuan mengenai pengasuhan yang 
efektif melalui berbagai cara, seperti: menjalin kerjasama dengan guru dan pimpinan 
sekolah, mencari informasi melalui media massa elektronik, berkonsultasi dengan 
terapis, dan mengikuti berbagai seminar atau pelatihan yang didakan sekolah.

….karena beberapa kali pun saya membawa anak ke terapis. Ya tentu terapis lebih 
punya metode tersendiri dalam mendampingi anak-anak yang luar biasa seperti 
ini dan saya pun harus belajar. Sebenarnya ada beberapa teman-teman terapis 
cerita nasehatin E (inisial nama anak). Saya menanyakan bagaimana caranya 
tekniknya dalam membimbing karena saya pun setiap hari mendampingi anak 
saya, jadi ya dibilang yakin nggak juga kadang pun saya masih ragu. Yang harus 
saya tanamkan sendiri di benak saya bahwa kalau tidak berawal dari saya siapa 
yang bisa mendidik anak saya, latar belakang kami pun tinggal di desa. Desa ini 
tidak ada terapi khusus buat E kecuali kalau kami ke kota dan untuk ke kota pun 
terkendala dengan waktu, biaya dan juga pekerjaan kami yang menuntut kami 
ya harus ada di kurun waktu tertentu di tempat kerja. (Ibu RI, wawancara, 30 
Maret 2022)

Kemampuan dalam memutuskan program pendidikan atau jenis terapi 
atau bentuk pendampingan yang sesuai bagi perkembangan anak menunjukkan 
karakteristik ibu yang memiliki parenting self-efficacy. Kemampuan ibu untuk 
memotivasi diri sendiri dalam mengasuh anak dengan disabilitas menunjang 
pertumbuhan parenting self-efficacy.

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan ibu dalam mendampingi anak 
dengan disabilitas diperlukan untuk mengurangi ketegangan dalam mengasuh 
anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu yang mengikuti pelatihan mengenai 
keterampilan pengasuhan anak retardasi mental terbukti mengalami penurunan 
tingkat stres pengasuhan (Khoiriyyah, 2020).

Kemampuan orang tua dalam mengamati, menafsirkan, dan menanggapi isyarat 
fisik dan psikis yang ditampilkan anak dengan disabilitas menunjang perkembangan 
parenting self-efficacy sosok seorang ibu. Bagi ibu yang menyadari kondisi sakit 
anaknya, maka ia akan mampu mengambil tindakan terarah pada usaha mengatasi 
penyakit anak. Demikian pula halnya ketika anak mengalami kesedihan dan 
kemarahan, ibu yang peka terhadap kondisi emosi anak akan mampu memberikan 
respon yang mendukung kemampuan anak untuk mengelola emosi. 
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Saya selalu berusaha bersikap tenang, ketika MI (inisial nama anak) 
mengekspresikan emosi kurang positif, entah itu mungkin eh…cenderung 
emosional, atau agak marah, atau mungkin sedang sedih, saya berusaha untuk 
tetap tenang menghadapinya dan tidak ikut terpancing emosi yang dikeluarkan 
oleh MI. Lalu biasanya yang saya lakukan adalah saya peluk dia dulu pertama 
kali supaya dia merasa nyaman, ketika sudah saya peluk, biasanya hatinya 
sudah mulai enak, saya beri kesempatan dia untuk mengeluarkan dulu unek-
unek di hatinya dia, dan kadang-kadang memang eh… apa yang dia sampaikan 
sebenarnya bukan alasan utama emosinya muncul, tapi saya berusaha untuk 
mendengarkan dia, lalu baru saya memberikan pengertian ke MI pelan-pelan 
dengan nada suara yang rendah dan tenang. (Ibu SK, wawancara, 26 Maret 
2022).

Ibu berusaha untuk memahami pengalaman emosi yang sedang dialami anak agar 
mampu memberikan respon yang sesuai dengan harapan anak yakni mendapatkan 
dukungan emosional ketika sedang merasakan emosi negatif. Kemampuan ibu 
dalam menanggapi secara tepat kondisi emosi anak secara tidak langsung melatih 
keterampilan anak mengendalikan dan mengatasi kondisi emosi kurang positif yang 
sedang dialami.

Kemampuan ibu untuk menyediakan lingkungan pengasuhan yang mendukung 
perkembangan anak berupa pemberian kesempatan bagi anak untuk belajar, 
menunjukkan kuatnya efikasi diri ibu dalam pengasuhan (Coleman & Karraker, 2004). 
Pengetahuan ibu mengenai pencapaian tugas perkembangan yang diharapkan bagi 
anak dengan disabilitas mendorong ibu untuk memberikan perawatan dan bimbingan 
yang terarah untuk mengoptimalkan perkembangan anak.

Terapis tidak tahu apa yang anak saya butuhkan. Jadi saya putuskan terapi 
di rumah sendiri aja karena saya ngerti harus apa, anak harus diajarkan ke 
kamar mandi sendiri, makan sendiri, jadi kebutuhan anak sehari-hari saja, jadi 
kebutuhan untuk dia mandiri aja. (Ibu E, wawancara, 2 April 2022).

Keterlibatan ibu dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi jenis 
pendidikan maupun program terapi bagi anak dapat mengatasi kecemasan dan 
meningkatkan kepuasan ibu terhadap hasil pengasuhan (Popp & You, 2016). Ibu 
yang merasa puas terhadap hasil pengasuhan dapat semakin termotivasi untuk 
menerapkan praktik pengasuhan yang terbaik bagi anak. 
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2. Faktor yang Berperan dalam Parenting Self-Efficacy

a. Peranan vicarious experience

Bandura mengungkapkan bahwa vicarious experiences (pengalaman perwakilan) 
merupakan proses belajar berdasarkan hasil pengamatan terhadap perilaku orang 
lain dalam mengasuh anak, termasuk merefleksikan pengalaman pribadi ketika 
diasuh orang tua. Vicarious experiences berperan dalam parenting self-efficacy karena 
melalui pengalaman diasuh oleh orang tua, individu belajar mengenai cara mengasuh 
anak serta karakteristik perilaku orang tua yang berkenan atau kurang berkenan bagi 
sebuah keluarga (Capa-Aydin et al., 2018). 

Ibu saya wanita karir mbak. Bapak saya guru, saya besar ditunggu oleh Bapak 
dan pembantu, karena itu sekarang saya nggak mau itu terjadi pada anak saya.  
Meskipun ibu sibuk tapi tetap care pada anak-anaknya disaat banyak waktu 
di rumah. Kelebihan dari ibu saya, banyak wejangan dan sangat perhatian dan 
sayang sama cucu-cucunya. Kalo bapak saya banyak mendengar dan berbicara 
jika memang saatnya bicara. Bapak saya tidak pernah marah. Selama hidup 
saya 51 tahun bapak saya hanya marah satu kali kepada saya, selebihnya 
banyak memberi contoh dengan cerita. Pola asuh ibu saya menyebabkan saat 
ini saya menetapkan jadwal dalam mengasuh H (inisial nama anak), misalnya 
jam sekian apa yg dikerjakan, jam sekian apa? jam sekian apa? Jadi tertata rapi 
semuanya detail. (Ibu E, wawancara 2 April 2022).

Meskipun mereka bukan orang tua dengan keuangan yang cukup berada, namun 
mereka tetap berusaha untuk memberikan yang terbaik bagi anak-anaknya, 
terutama dalam bidang pendidikan. Jadi ketika kami bertiga, saya dan kedua 
adik-adik saya, melanjutkan ke sekolah swasta Katolik, ayah dan ibu saya 
meskipun saya tahu itu cukup berat untuk penghasilan mereka sebagai guru, 
mereka selalu support. Dan itu juga yang saya simpan di dalam hati saya dan 
semangat itu juga yang saya lanjutkan di dalam mendampingi anak-anak saya. 
Orang tua saya adalah dua pribadi yang pantang menyerah dan bekerja keras 
dan tidak pernah memikirkan diri sendiri, selalu mengutamakan kepentingan 
anak-anak dan semangat itu pula yang saya bawa dalam mendampingi anak-
anak saya. (Ibu SK, wawancara, 10 April 2022).

Respon Ibu E dan SK menunjukkan bahwa mereka belajar mengenai peran sosial 
sebagai orang tua dari pengalaman diasuh oleh orang tua mereka sendiri. Keduanya 
menyaksikan dan merasakan sendiri bagaimana orang tua mereka menunjukkan 
kesungguhan dan komitmen dengan pengaturan waktu di sela-sela kesibukan, 
pengorbanan keuangan, kesabaran, disertai dengan saratnya penanaman nilai 
melalui contoh dan panutan. Pengalaman diasuh mengembangkan pengetahuan ibu 
mengenai apa artinya menjadi orang tua, yakni dengan meniru peran positif orang 
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tua dan menghindari perilaku kurang positif orang tua (Coleman & Karraker, 2004). 
Vicarious experiences menjadi modal belajar untuk menyerap nilai dari lingkungan dan 
memperkuat parenting self-efficacy, misalnya mengusahakan kualitas kebersamaan 
dengan anak, mengutamakan nilai pendidikan, dan mengusahakan keterlibatan 
langsung mengasuh anak dengan disabilitas. 

b. Peranan affiliate stigma

Affiliate stigma merupakan sumber stres yang dirasakan ibu dalam mengasuh anak 
dengan disabilitas. Reaksi psikologis yang dialami keluarga akibat stigma masyarakat 
kepada penyandang disabilitas dikenal sebagai affiliate stigma (Anggraheni dkk., 
2021; Mak & Cheung, 2011). Affiliate stigma terbentuk di dalam diri individu melalui 
reaksi kognitif, afektif, dan perilaku dalam menghadapi stigma. Reaksi kognitif 
tergambar melalui keyakinan ibu bahwa lingkungan masyarakat belum mampu mem-
berikan respon yang mendukung perkembangan anak dengan disabilitas.

tantangan dalam mengasuh yakni pandangan orang yang masih menganggap 
bahwa anak autis itu adalah anak yang aneh, diliatin terus dari jauh. Tantangan-
nya, yaitu menghadapi orang-orang yang tidak bisa menerima anak-anak yang 
berkebutuhan khusus atau bahkan bukan cuma tidak menerima tapi memang 
tidak tahu kali ya.. karena tidak tahu ini apa sih jadi persepsi mereka itu negatif. 
(Ibu RE, wawancara, 4 April 2022).

Setiap pengalaman menghasilkan respon kognitif, afektif, dan perilaku pada 
diri seseorang. Stigma sosial tidak hanya berdampak terhadap anak yang mengalami 
disabilitas tetapi juga terhadap orang tua dan anggota keluarga. Stigma sosial 
menghasilkan reaksi kognitif pada ibu yang memiliki anak dengan disabilitas. Ibu 
percaya bahwa respon kurang positif yang ditampilkan masyarakat terhadap anak 
dengan disabilitas disebabkan oleh rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai 
disabilitas. Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai disabilitas menyebabkan 
perilaku anak dengan disabilitas seringkali dianggap sebagai perilaku yang aneh, 
sehingga anak dengan disabilitas rentan mengalami perundungan. Masyarakat yang 
belum paham mengenai kondisi anak dengan disabilitas cenderung mengucilkan 
anak dan keluarga disabilitas (Lestari et al., 2018; Maftuhin & Aminah, 2020). Oleh 
karena itu, orang tua membutuhkan pelatihan dan dukungan dari berbagai pihak 
agar memiliki kompetensi untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai 
isu disabilitas (Jesslin & Kurniawati, 2020).

Stigma sosial berdampak pada emosi ibu yang memiliki anak dengan disabilitas, 
misalnya perasaan kecewa dan malu. Perasaan kurang positif yang dialami ibu 
menghasilkan respon perilaku berupa kecenderungan adanya upaya menghindar dari 
lingkungan masyarakat non-disabilitas. 
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Sejak memasuki usia sekolah, dengan beberapa pertimbangan, saya dan 
suami memutuskan sekolah yang sesuai bagi MI (Inisial nama anak) yakni 
di homeschooling dan bukan di sekolah reguler, karena kami seringkali 
mendengar pengalaman dari orang tua sebelumnya. Review mereka meskipun 
sekolah inklusi, seringkali sekolah tidak siap untuk menerima anak dengan 
disabilitas, jadi mereka mempunyai sistem (kurikulum pembelajaran bagi anak 
dengan disabilitas), tetapi mereka belum mempersiapkan SDM (sumber daya 
manusia) di dalamnya, dan juga belum eh.. melakukan sosialisasi, pendekatan, 
atau apapun kepada para murid mengenai kebutuhan khusus teman-teman 
spesialnya sehingga terjadi bullying ya, baik secara verbal maupun non-verbal. 
(Ibu SK, wawancara, 24 Maret 2022).

Orang tua menilai bahwa sikap negatif masyarakat terhadap penyandang 
disabilitas dapat terjadi di sekolah dan di lingkungan masyarakat (Jesslin & 
Kurniawati, 2020; R. F. Marta dkk., 2022). Selain itu, ketidaksiapan sumber daya 
manusia pada sekolah inklusif mendorong ibu untuk menyekolahkan anak di 
sekolah eksklusif, misalnya homescholing, pusat terapis, dan sekolah luar biasa yang 
memberikan pendampingan khusus kepada siswa disabilitas. Orang tua menilai 
bahwa pelatihan guru mengenai cara mengajar di lingkungan belajar inklusif belum 
menunjang kesiapan guru untuk mendidik siswa disabilitas (Sharma & Michael, 2017). 
Tersedianya guru yang berlatar belakang pendidikan khusus menjadi kebutuhan 
utama sekolah penyelenggara pendidikan khusus. Hasil penelitian Suprihatiningrum 
(2021) menemukan bahwa tidak adanya Guru Pendidikan Khusus pada sekolah 
inklusi menghambat terwujudnya kelas sains yang inklusif (Suprihatiningrum, 2021). 

Keyakinan ibu mengenai sistem pendidikan inklusi pada umumnya terletak 
pada belum mampu menyediakan pendampingan yang dibutuhkan anak dengan 
disabilitas. Hal ini mendorong ibu untuk mendapatkan layanan pendidikan khusus, 
sekalipun dengan biaya yang besar. Sekolah inklusif masih perlu mengembangkan 
sistem kolaborasi dengan keluarga untuk menyusun kurikulum yang sesuai dengan 
siswa dengan disabilitas (R. Marta dkk., 2020; Sharma & Michael, 2017).

c. Peranan spiritualitas

Spiritualitas merupakan penemuan makna tertinggi dalam relasi individu 
dengan diri sendiri, keluarga, komunitas, alam, dan kekuatan tidak kasat mata yang 
diekspresikan melalui kepercayaan, nilai, tradisi, dan praktik (Ardali dkk., 2019; 
Puchalski dkk., 2014; Saad dkk., 2017). Masyarakat Indonesia memiliki nilai religiusitas 
yang menonjol (Panggabean dkk., 2014). Nilai religiusitas menunjukkan kedalaman 
penghayatan dan kepercayaan subjek penelitian terhadap Tuhan. Religiusitas 
berperan pada proses penerimaan ibu terhadap kondisi dan proses pengasuhan anak 
dengan disabilitas. 
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Penemuan makna terluhur dari setiap pengalaman menjadi strategi koping 
yang paling efektif dalam pemeliharaan ketahanan keluarga (Gallagher dkk., 2015), 
terutama dalam beradaptasi terhadap perubahan kehidupan keluarga setelah 
kehadiran anak dengan disabilitas:

….dan kami menemukan bahwa kami bisa menjadi sebuah tim untuk men-
dampingi Mi (inisial nama anak), dan sungguh melalui proses mendampingi MI, 
kami dibaharui di dalam karakter, di dalam iman, dan itu juga memengaruhi 
kondisi keluarga, hubungan kami berdua juga menjadi lebih baik, hubungan 
kami dengan anak menjadi lebih baik, dan itu sungguh menjadi sebuah rahmat 
bagi keluarga kami. (Ibu SK, wawancara, 27 Maret 2022).

Ibu menemukan makna luhur di balik pengalaman memiliki anak dengan 
disabilitas, yakni pengalaman bertumbuh dalam iman dan karakter yang mempererat 
relasi dengan pasangan. Kesadaran spiritualitas berperan dalam parenting self-efficacy 
ibu. Spiritualitas mendukung kesiapan ibu untuk mengasuh anak dengan perwujudan 
kasih yang tulus tanpa disertai penyesalan akan keterbatasan anak. Spiritualitas 
merupakan ekspresi fungsi kesehatan mental penyandang disabilitas dan pengasuh 
(Ardali dkk., 2019; Hodge & Reynolds, 2019). 

Spiritualitas berperan terhadap penurunan tingkat stres ibu dalam mengasuh 
anak dengan disabilitas (Noviyanti dkk., 2020). Kepercayaan pada Tuhan mengurangi 
kecemasan ibu dalam mengasuh anak dengan disabilitas.

Waktu itu ada pembagian rapor, tapi H juga harus ditemani. Saya tuh orangnya 
tenang, saya percaya Tuhan akan mengatur, memberikan yang terbaik. Suami 
saya berangkat kerja pagi, dan waktunya saya ambil rapor, suami saya pulang 
lebih awal. (Ibu E, wawancara, 2 April 2022).

Individu yang berelasi dekat dengan Tuhan merasakan ketenangan dalam 
menjalani kehidupan dan mengalami kesehatan mental (Kihe, 2019; Koenig, 2009); 
sebaliknya inidividu yang menjauh dari Tuhan, mengalami stres dan ketidaknyamanan 
dalam menghadapi tantangan (Kihe, 2019). Kemampuan ibu memaknai secara 
positif pengalaman memiliki seorang anak dengan disabilitas merupakan dampak 
dari kesadaran dan ketaatan pada kehendak Allah. Spiritualitas memungkinkan 
ibu terhindar dari stres dan keputusasaan dalam menghadapi kondisi anak yang 
mengalami disabilitas (Karaca & Şener, 2019). Spiritualitas mendukung fungsi-
fungsi sosio-emosional ibu yang memiliki anak dengan autism spectrum disorder 
(Ekas dkk., 2019; Pandya, 2016). Pengetahuan dan pemahaman orang tua terhadap 
ajaran agama, sikap sabar, sikap syukur, dan sikap tawakkal orang tua mendukung 
penerimaan orang tua terhadap kondisi anak dan keyakinan mengenai kemampuan 
untuk merawat anak (Abdussamad dkk., 2022).
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d.  Peranan dukungan sosial

Verbal persuasion merupakan salah satu bentuk persuasi sosial (Putra dkk., 2021). 
Verbal persuasion dimaknai sebagai dorongan verbal yang diterima individu dari 
lingkungan sosial terdekat, seperti orang tua, pasangan, anak, teman sebaya, dan 
guru. Verbal persuasion berupa umpan balik positif yang berperan sebagai daya 
pendorong bagi ibu untuk mengatasi keraguan dalam praktik pengasuhan. Misalnya 
pengakuan dari lingkungan masyarakat terhadap kemampuan ibu menjalankan 
peran ganda, sebagai ibu rumah tangga, karyawan, dan pekerja sosial di lembaga 
sosial. Pengakuan masyarakat akan kemampuan ibu dalam menyeimbangkan ragam 
tuntutan peran dapat mengembangkan keyakinan ibu dalam praktik pengasuhan 
anak dengan disabilitas.

Puji Tuhan saya diberi kekuatan, pokoknya sekarang apa yang ada di depan 
dinikmati saja. H (inisial nama anak) kayak gitu, orang-orang pada heran, kok 
bisa ya? Kok bisa ya? Bisa saja kenapa ga bisa? Jadi banyak orang mengakui 
kagum pada saya, karena saya aktif di gereja, di rumah juga sibuk nggak ada 
pembantu. (Ibu E, wawancara, 2 April 2022).

Rasa kagum yang tersampaikan dari orang-orang di sekitar Ibu E menjadi 
dukungan sosial bagi Ibu E karena menjadi pengakuan atas semua upaya pengasuhan 
anak yang telah dilakukan sambil tetap aktif dalam kegiatan sosial. Respon lingkungan 
terhadap kinerja yang ditampilkan individu dapat menjadi sumber peningkatan atau 
penurunan self-efficacy. Pujian dari lingkungan dapat meningkatkan self-efficacy dan 
sebaliknya kritik atau evaluasi negatif dari orang lain dapat menurunkan self-efficacy 
(R. F. Marta dkk., 2020; Wittkowski dkk., 2017). 

Penerimaan ibu terhadap anak dengan disabilitas tidak dapat dilepaskan dari 
peran dukungan lingkungan. Dukungan sosial berperan pada parenting self-efficacy 
seorang ibu. Dukungan lingkungan berasal dari lingkungan keluarga, misalnya 
efektivitas pelaksanaan peran pasangan sebagai ayah, juga ditopang oleh keterlibatan 
anggota keluarga dalam praktik pengasuhan anak dengan disabilitas. 

Keterlibatan suami dalam peran pengasuhan akan menumbuhkan parenting 
alliance di dalam diri ibu. Parenting aliance merupakan rasa “kebersamaan” antara 
orang tua dalam tugas pengasuhan (Konold & Abidin, 2001). 

Sebenarnya kalau saya dengan suami saya relasinya cukup baik dalam 
mengasuh anak saya yang disabilitas. Jadi, kami berbagi peran, kalau saya 
sedang mengerjakan sesuatu, papanya yang menjaga M (Inisial nama anak), 
kalau papanya sedang ada tugas, ya saya yang jaga M. (Ibu RE, wawancara, 5 
April 2022).
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Perasaan puas ibu terhadap dampak positif keterlibatan pasangan bagi 
perkembangan anak dengan disabilitas berperan dalam parenting self-efficacy 
seorang ibu. Penilaian ibu mengenai adanya kebersamaan dalam pengasuhan anak 
dengan disabilitas berdampak pada penurunan stres dalam pengasuhan seperti yang 
ditekankan oleh Konold & Abidin (Konold & Abidin, 2001). 

Sumber dukungan sosial ibu yang memiliki anak dengan disabilitas dapat 
berasal dari lingkungan keluarga dan luar keluarga. Dukungan sosial yang berasal dari 
lingkungan masyarakat, misalnya sikap kooperatif guru atau terapis yang berperan 
dalam memelihara parenting self-efficacy ibu. Sistem komunikasi yang efektif 
antara ibu dan penyelenggara pendidikan yang melibatkan orang tua dalam proses 
pendidikan anak berperan dalam parenting self-efficacy ibu. 

Home schooling untuk satu kelas rata-rata terdiri dari sekitar 5 – 10 murid 
ya? Sehingga guru lebih bisa care kepada setiap anak dan lebih punya cukup 
tenaga dan kesabaran untuk menghadapi anak dengan disabilitas dan lebih 
fleksibel tidak terlalu kaku dalam proses belajar, dan tetap melibatkan orang 
tua dengan porsi yang cukup besar dibandingkan bila MI (inisial nama anak) 
masuk sekolah yang reguler. Mereka (pihak home schooling) juga banyak mel-
ibatkan ortu (orang tua) untuk membantu anak belajar di rumah jadi orang tua 
dan pihak home schooling bekerja sama dalam proses ini.  (Ibu SK, wawancara, 
24 Maret).

Kepuasan ibu terhadap dukungan sistem pendidikan di sekolah berperan 
dalam memperkuat parenting self-efficacy ibu. Kolaboratif antara orang tua dan 
penyedia layanan pemenuhan kebutuhan penyandang disabilitas diperlukan dalam 
meningkatkan pemberdayaan keluarga (Delport, 2021; Popp & You, 2016). Jenis 
dukungan sosial yang diterima ibu baik dari suami, sekolah, keluarga maupun relasi 
interpersonal lain di luar keluarga, dikelompokkan menjadi: (1) dukungan emosional 
(emotional support); (2) dukungan penghargaan (esteem support); (3) dukungan 
instrumental merupakan pemberian sesuatu berupa bantuan nyata (tangible aid) 
atau dukungan alat (instrumental aid) yang dapat berupa materi atau jasa; dan (4) 
dukungan informasi. Sarafino menunjukkan bahwa dukungan informasi banyak 
diperoleh ibu dari institusi sekolah, yang secara langsung melibatkan orang tua dalam 
proses pembelajaran (Saputri dkk., 2019). Hal ini sejalan dengan penelitian Rudelli 
dkk. (2021) yang menyimpulkan bahwa adanya dukungan sosial membuat beban 
mengasuh anak dengan disabilitas yang orang tua rasakan menjadi lebih ringan 
(Rudelli dkk., 2021).

Temuan penelitian ini menguatkan peran kolaboratif berbagai pihak dalam 
memberikan dukungan kepada ibu dalam mengembangkan efikasi diri dalam 
mengasuh anak dengan disabilitas. Keterlibatan institusi sosial kemasyarakatan 
yang memperjuangan pemerdayaan keluarga dari penyandang disabilitas dapat 
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mengembangkan program intervensi yang mengarah pada peningkatan ketahanan 
keluarga melalui pemberian pelatihan pengasuhan disabilitas kepada orang tua dan 
pemberian layanan konseling keluarga. Temuan ini sejalan dengan pengembangan 
karakter anak di tengah keterbatasan yang dialami anak. Batasan fisik yang anak 
miliki merupakan pisau dua bilah yang mampu menjadi perusak efikasi diri, atau 
justru memotivasi anak untuk menjadi setara dengan anak lain yang tidak memiliki 
keterbatasan fisik (Harahap & Lelo, 2020; Harry dkk., 2021). Perspektif tersebut 
dapat ditanamkan kepada anak sehingga penurunan efikasi diri dari orang tua dapat 
diredam atau dihentikan secara total. 

D. Kesimpulan

Proses penerimaan ibu terhadap kehadiran anak dengan disabilitas ditandai dengan 
interaksi sosial ibu di lingkungan sosial dengan melibatkan anak dengan disabilitas 
dalam kegiatan sosial. Ibu memiliki keinginan yang kuat untuk menambah pemahaman 
secara lebih mendalam mengenai karakteristik dan strategi pengasuhan anak dengan 
disabilitas. Para ibu menunjukkan motivasi untuk meningkatkan kompetensi dalam 
mengasuh disabilitas melalui berbagai cara, antara lain membaca pengetahuan 
dari media massa, berkonsultasi dengan terapis, dan berkomunikasi secara intensif 
dengan guru. Penerimaan dan motivasi ibu untuk meningkatkan kompetensi diri 
dalam mengasuh anak dengan disabilitas dikombinasikan dengan pengalaman 
diasuh oleh orang tua menjadi pengalaman perwakilan (vicarious experience) yang 
menambah pengetahuan ibu mengenai tugas pengasuhan. Affiliate stigma yang 
dialami ibu sebagai pengasuh utama anak diabilitas dapat diatasi karena ibu memiliki 
kemampuan dalam menemukan makna luhur dari setiap pengalaman hidup. 

Selain itu, dukungan sosial yang diperoleh ibu dari keluarga dan lingkungan 
sosial memperkuat keyakinan ibu dalam praktik pengasuhan anak dengan disabilitas. 
Rekomendasi bagi penyelenggara pendidikan inklusi baik formal dan non-formal 
hendaknya menyiapkan pendidik yang memiliki kompetensi khusus agar mampu 
memberikan pendampingan yang dibutuhkan oleh anak dengan disabilitas. Sekolah 
diharapkan pula mengikutsertakan orang tua khususnya ibu dalam melaksanakan 
kurikulum khusus berupa program pendidikan individual bagi siswa penyandang 
disabilitas. Kerjasama antara penyelenggara pendidikan formal/non-formal dan 
orang tua khususnya ibu diharapkan dapat memelihara parenting self-efficacy ibu 
dalam memberikan pendampingan bagi anak dengan disabilitas.
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